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Abstract

The severiny of human-wilalife conflice in buffer zoae af The Wiy Kambar National Pard (IFKNE] Lampung
Indonesia ix a sympram of the hodiversity deterioration wadergoing in the region, The absentia of local
knowledge, lack af migranty knowledge about the intangible relation berween land produciivily
degradation and bindiversity lnss, the stagnation of ecological knowledge caseading bo their mijraat ¥
aff spring are the special chalionge both for communicasion development planners aud edincatars 1
design communication medivm or feaching material 5o that the pazerding process works well. This
risearch was objected fo develop fable ar contmunication medivm or teaching material for elemeniany
sehoul expecially for the local isswes comparibility. This research consisted of field work and laboratory
exercises from April to September 2008, The fieldwork was conducted in three villages in byffer zone 6f
ihe District of East Lampung Le: Brojayetti, Sraja Lufur, and Braja Aol villages as the represennation of
Balinese, Javarese, and Sundanere respectively, The labaratory activities were conducted ar the Lab of
Photagraphy and Lab of Multimedin of the University of Lampung. The extential messages confenis werd
extracted from the previows research results (Nurkaida er al, 2007 and 2008a). The development of
stary selting, story boarding, graphical sketching, lettering. npographic and lay cuting for the fable
design were conducted by brain storming and discussion amang us, the researchers, Whereas for graphical
drawing was ordered to a professional painter. The graphical symbals were reprodiced by digital camera
then maniprilmted uring computer software of Adobe Phatoshop. Very firstly, Bahasa fndomesio was aprpliesd
ax the lepnrge then we transated to Balinese, Jovanese and Sundanese lmguages. Draft of u-30 page
af comic fable was printed on glotsy white papers of AS dimension. The media pre testing conducted by
following Bertrand (1978 ax adopted by Nurhaida, 2001 and 2007a} ta measere the fabels” gffectiveess
fikeir anracrion, thelr self-imvolvement, their accepratility amd i comprefension) for the elementary
studears, The results shoved that the media refiability in cosveping thase mescages were T8 4% T8 7%
T9.0% amd T9.9% for editian of the Rohase fndeacsio, the Javanese, the Sundarese, and rhe Ralinese
respeerively, Beeaune the readability of the stwdend wad in low continim e, 813 (Sd=13.8] wards per
miawie, the media were considered as reliable for conveying the messager, [t (s sreongly recommend that
ure media far extension progrom ead eeching material for the aim ar promating hiadiversity in NPV
bufferzame.  Adupiing the media for applving in the 23 other deteriorated Indonesian rational parks”
Biugfferzanse (s errongly recammended oy well

Key wards: comic fabie, Modiversity campaign, communicaiion media prvironmienial edecanan marerial
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1. Pradahalann

Eelimpahan popuilasi dan jenis mamalia besar
gepert] harimau dan gajah merupalean ndilestar dard
mantapnys kesetimbangan ekologi di suate
kenwinng alnm. Dalom keadaan fu, janng-janng
kehidlupan (peristiwa mangia-memangss | alams)
mazih berlangsung balk, sehingga mamalin beasr
yang menjadi pucuk pirnmida ronini makannn
melimpah  populnsinyn  mavpun  jenisnya.
Sehobongan dengan iy, tdealnyas Kawasan
penyangga dari sl kawasan konservas! yang
sangal ketsl {sepert taman nasional alaupus cagar
alum) ndalsh benspa Hutan Produkest Terbatas (HPFT)
dan relatif jaub dasl kawasan pemukiman (zona
ekalogl manusin) schingga infensitas pencirns
manusia sengat rendah, Lebih dari im, hahwa menuns
Nyhus and Tilson (2004) sunm knwasan konservasi
harislali tenmtegradi gecara haik dempan kawagan.
kawasan kenservasi lain melalal pengembangan dan
pemelibaraan koridor-karidor lintasan satwa, baik itu
berupa hutan-hutas produksi, hutan lindung,
maupun bérupa sabuk-gabuk hijeu yang
dikembangkan di dalam zona-zroma ckology manusa,
Eehingpa untuk konteks Provms Lampung, nomalia
besar bisa hidup bebas dan punya raang bermigrasi
dari Taman Masicaal Way Exnbas (TNWE, yvang
berada di pantad Timar Provansi Lamgpeng) menuji
Taman Masional Bukii Barisan Selatan (THBSS)d
pantal Barae, Begita puls pate sebalikmyn, atoupun
dengnn kawnzan-knwnsan kopservasi lan di liog
Prowvinst LJmpunE Bahkan demgan wisbem it
mamaliz besar harus bisn hidup bebas dalam
kawasan-knwasnn hutan soakn dan koridor-
koridornyva dan bergerak hebas di selurmh T
Suenadera, Dengan begitu, maka kesetimbanpan
ekologi (yang merupakan indikator kuat bagi
kehersinambungan sistem kehidupan) tersebn
dapat diwujudkan

Parrun kagian akademii seperti it belwm ada
dan tdak pampak digunakan dalam menggariskan
kebijakan pengembangan kawasan-kawasan
komservasi yang terindcgrasi dengan pengembangan
kawazan-kawaszan bodidays maapun zonn-zono
cloolagl masnesin (ngrokompleks dan wilnyah-wilayah
prbannya). Kesalahan itu dapat kita saksikan
sekarang, bahwas kita sudah dalam peranghkap
kesalshan-kesalahan berikutnya yang jalin-menialin
dengan berbagai permasalahan sosial-ckonomi-
budays masyarakat. Keadaan buatan-hutan di
Prawinsi Lansmang seenua kind sedah terfmgmeniasi

dan tidak saling werhubungkan dengan kawasan
hutan satu terhadep lninnya, Tiap latsn register
sudnh nmak, sehagian besar malah sudab berupa
Inhan perianian fanaman pangan bahkan sangat
bunyvak vang telah menjadi pemukiman berupa
perdesaan dan kecamatan lenghap dengan segala
fosilrtasmya,  Menurut Dephat (2009) dari luasan
1.004.375 ha kawasan hutan negara di Provinsi
Lampuang kini tutupannya hanva tnggal 7.07% sajn,
Selain itu menurat Dinas Kehutanan Provins
Lampung (2005 dalam Wataks, 2008) kenusakan hitan
lindumg. hutzn produkes, hitai prindickei terbatas,
mman hutan myn, TNWE, dan TNBBS masing-
masing telah mencapa 80%, 76%, 71%, T0%, 36%
TNWEK, dan 16% TNBBS. Dalam keadaan seperti
itn, korider-koridor pergerakan satwa yang
menghubangkan antarkawasan hutan regmter sudah
sama sckall tidak ada lagi. THWE das TNBBS
venunat Nyhuas and Tilson (2004 kini idak ubaknya
hanva schagai kov spor sepertt “pulau” di teigah-
tengah kepunpan ekologr manusia yang scring
berperilaku beadonik dan miopik pada kebusuhan dan
keinginan di mash sekarsng sajs yang tenta sangat
mengancim kelestarianmnya di masa memdatang.
Kekeliruan {mizs palicy) 1la berawal pads
lsmbarmya risct-risel yong mendasar mengenai
keragaman hoyati pada Register 9 (yang sckarang
tchah menjadi TNWE ini) halum dilakakan wakto e
Sohinggpa Repgister 9 terichut hanys ditetnpkan
sehagai hatan produksi erbains (HPFT) don knwasan
di bagian luar register itn malah honya sebagai
kawasan budidsys mon hutan maupun sebagai
kawasan huian produksi dapat dikonversi (HPE)
Tetapi kemudian baru drlelapkan statusnya sehagai
taman nasions| padn tabun 1989 berdacarkan 5K
Mentert Kehutananan Namar 148 enhut-1L/1 5989,
Kekeliruan iy makin nyata ketika hasil penelitian
Myhus ef al., (2000) dipublikasikan, bahwa TNWK
marupiksn haan hujun tropeka basab sata-catunya
o durin yung masih tersia dengan keragaman hayati
wang tinggi. Momun ity sudab lerlambat, karena pads
aweal 1660-an kawasan penyangga TNWK foa sudah
menjadi wilayah pencmpatan transmigrasi besar-
lesaran melabui Biro Rekonstruksi Nasional (BRN)
dasi Jawn Timur, Bali dan Jaws Rarat. Karena iny
menanst Nyhus ef af. (2000) di kawasan peayangen
TNWE terschul kini utamanya didiami oleh para
trasmigrun aiaupun ketarunannya yang berasal dari
eimis Jawn, Sumia dan Ball senentara cimis Lampang
tidak domiman, Dengan demikian, yang disebul
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sehagai etnis lokal di wilayah im sekasang menjadi
kabwr. Karena i absennva kearifan lokal dalam
bherinteraksl dengan lingkungan alnm, telnh
menyebablan sulimya masyvaraka umiak berdnpinsi
s dalem memitignsi konflik terhndop safwa liar
di knwssan imi (Murhaida, di, 200Ta; 200

Parn wargs tramsmigran di kawaasn penyangga
ini umurmnya berazal durl laiar belakanp ckalogi
budidaya innaman pangan yang herbedn dan senga
mxing dengnn ekolog budidayn htan,  Uimumaya
mercks melakukan ftobas, bakar dan bertanaman
secara intemiafll Perilaku sepend Ima prevalen di
kawazan Ind, teleh menyebabkan kemeroaodan kahan
arganik ismah {seperti humwos dan serasah)
herlgnpsung cepat akibat dosyatnya gaya bancaran
ikl (weathering ) di kanwnsan imi, keragaman hayati
di dalam tansh (felfow prowed diversing) jugs
meerdescd (lihat Hairiak dik, 20048), reaksi-reaksi
enrimatic aleh mikpoba tnsh (berbapal reaks] vang
bertanggung jawab terhadap ketersediann hara bagi
tumbuhan) juga merosot, degradasi lahan
berlangsung cepat, viabilitas perumbihan vegetasi
i perrnukcaen lshan jugn mcnunm, yamg beram supla
bicmnsa kembali berkurang, kesnburan tanal dan
Bellow gremand Maodiversily kembali menyusul dam
ditringi pula dengan penyusutan produktivitas hasil
perianian. Begitu scterusnya berulang schingga
wpper grownd biodiversity juga merosor. Pada
akhirmya bermissra pada menggeialanya kemiskinan
petani, Balai TNWK (2006) mencatat bahwa lebih
dari 60% dan selurah desa yang berbatasan dengan
kawasan TNWK iergotong desa miskin, Scluin i
mrearurut Murbasda dick { 2007a dan 200Ea ) sciclak lebih
diaril 50 sahwan penempatan trasmigrasi di wilsyah im
gemest telak meniadi gistem ekologis masyarakai
pertanizn modern, berinteraksi sinergis dengan
wilmwah-wiloynh urhnn don pasar ekspor seperia
dirmnnezn g sesun dengon program mnsmmgras kala
itu. Mamun pacda realitisnya, masyarakal & wilayah
fmi  masih  idemtik  dengan  kemiskinan,
keterbelakangan, hidup bersifar subsisten, basyak
vang berurbanisasi, bakkan ckspatriate schagai TK]
dan vang teiap beriahan setempai banynk yang
terivhat dalam perburuan linr maupun flegal loger.

Becuali i, merosotnya Keragaman kayacl
tumbuhen di kawasan peayangga ind pada akhireym
juga menckan keragaman hayati berbivora dan
akchirnya juga menckan keragaman hayati knmivom
kecil, Dengan begin, berbivorn maupun kanwivor
kécil yang biasa kelusr-masuk ke knwasan intra

TRWE menjadi berkurang drastis, Akibatnya
karmivors besar utamanya harimai tdak seringkali
kekurangan mangsa, sementara di kawasaan
pemyangga juga telah berkembang berbagai temnk
yang dibudidayakan olch masyamkar. Akihat senng
mendorong harimau untuk ke luar dlair knwasan inkrs
THWE menuju kawassn peryangga, maka sering
terjacti konflik dengan nanusia karena menyerang
ternak babkan banyak menimbulian korban jiwa
{Mybus and Tilson 2004). Kedun pakar itw, juga
menemidon bukn bahwa i heberapa agian kawasan
penyangga ina yang pola tanamanmya identik sisiem
winninnd alauw agraforestry {suaty pola fanam
multistrata menggunakan berbagai ketinggian
tegakan tajuk: strata pohon kayw, perdu, semak, dan
strata bawah seperti tumpang san) femyata frekuens
konflik manusia vx harimau fersebut sangat rendakb,
Femomena tersebul mensurut kedus pakar ini
dischabkan oleh keragaman hayati pada pala
wanntani cukup tinggi, bahkan lebik tinggi
dibandingkan di kawasan penvangga Yang
diperinhankan sebagai latan produksi serbatas
{HET) (hleh karena it unik menonnkon Fekuens
keanflik manusia ve harimau tersebut, kedun pakas du
sangat menyarankan unuk mempromosskan tingkat
keanckaragaman haynti di seluruh kawasan
penvanggs THWK melaln penggalakan sistem
tuadiclarym wanatani. Pronwesd tingka keans kam gaman
hayai tersebut juiga diyaking Nybus and Tilson { 204)
dapat menurunkan frekuensi manusia v gajah
seknlipun kedun pakar tersobut masih menverlukan
dukungan bukti unluk menjelaskan bagaimana
mekanisme ekologisnya borlangaung.
Lementara itu, sebalumnya Myhas e af, (2007)
irlah melaporkan bahwa pengetahuan para
fransmigran atsupun keturunannyn terhadap satwa
liar yang ada di TNWE umumnyn rendah dan
pengetshuan wani lebih rendsh dari pada pria.
Pengetehuan torschat maakin bhaik dengan semakin
tEnggimyn tingkal perdidilcan maupun maldn lamanyn
tinggal dhi kawasan penyangga. Begin juga dengan
wrivur, umuminya yang berunsur di ams 43 inbun
memjrdivai pengetabuan lebib baik. Dan penelian
ins pula tersingkap bahwa umuannya pengetabuan
anak usia sekolah dasar lebih rendah dan pars orang
tunnya. Artinva dari Bxporan Nvhis er al. (2003) ynng
herkaitan dengan umur iersebist ada 2 masalnh seris
yang berkaitsn dengan powarizan atau regeneras:
terhiadap pengetahisn [akal masayvarnka di kswassn
penyangga THWEK ini. Pertama, regenerasi
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ptﬂ;ﬂlhllll'l Inkal tidnk bherlangsung dengan buk.
Kedua, nampaknya para perancang pendidilan dasss
kurang memperhatikan muacan kakal, materi pelajumn
yang dizajikcan jsub dar realits vang dihadapi sehan-
bari yang ada di alam kehidupan sekitor

Murhaida dkk (2(007Tn dam I00Ea} juga
melagookan hahowa isi baku-buka pelajaran 5D vang
digunzkan di kawasan penvangga TRWE ini
wmumnya tidak berbeda dengan vang dipergunaknn
dengan wilsyah urban stau perkatasn. Memang
dalam bukn sains yang ditemuknn dv sefjap S50
banyak yang membahas issec lmgkungan, tetap
aniuk digunakan & wilayah penranigga THWE b
i maupan thestrasinya sangal Gdsk rebevan, tedak
menyajikan realitas ataupun perniasalahan yang
sehari-hari dihadapi oleh masyarakst di kawasan
penyanggs ini. Karcna ita peningkatan relevams
dengan menyvapikan muadan lokal ke dalam hahan-
bokan pelajuran SU mendesak uniuk dilakukan,
Kekosongan imi perlu dijembatani secara baik,
Realitns ibu merupakan tantangan besar oleh para
ghli komunikas pembanguean dalam penyedizsn
suplemen perdidikan yang diboboi dengan muatan
lakal vang relevan,

Upaya promosi keanckaragaman hayats 1t
makin nm“is hala ITH_!|13HH1|1-I| cemuk pada usia
sekolah dasor, Milai strabeges b ferlelak pasa: (1)
herizem wakin yang diperiukan untuk memalihkan
kemeresotan keanskaragaman havatl 4df suaru
wilayah relaif gangar lama sehingga cukup wakm
untuk melakukan releavasa sosia] melahs implanines)
pengershuan imiak kepsda sepmen khaynk wsan ini,
[ii) renanng wsia i menspakean poldes T, suia
penfnng wiia yang lepat untuk menanamban nilal-
palal diel, terrmasek nilai-nalai idelogl 1Einghaingsn yvang
bersifar absrak vang dapar memasuki kaaasan
baswah sadur di bennk sunobani sivan selinges dapa
diharapkan tidak mudah tererosi wradadizm manpin
terlwtap obch nilas-nale) hedenik, (03] anak wkalah
davar i kawagan peayangps ini depat jenshalan
kesemangan informasi bagi erangtaanya i nimakh
manakals dapat meminjam dan membawa pulang
media komunikasi tersebut dan lain-lain,

Karya tulis ini bertusuan untak mengembamgiom
micdin kemmk fable dalarm 4 edisi (Habasa Indosesis,
Jawa, Sunda dan Bali) sebagai alat bantu komunikasi
magpun suplemen pendidikan dasar dalam rangka
promosi keanekaragam hayati i zona penvangga
kmwaai kivsservisi yarg Kelal seperti taman nasjional,
tran hutas raya, cagas alam mauspun scjenismya.

i, Metode Pepclitian

Penelitian ina dermlay Apeil campai Olober 2008,
terdlini alns aktivitas perancangan mediz koenik fahel
di Inboratorium dan ujiccba media (media pre fesiing )
di lapangan. Pekerjaan perancangan media {media
planaiag) dilakukan di Loberstorium Fotogmfi dan
Lahorusorum Mulismeslia, Runssan lmo Kosmienlkasi
FISIF Universatss Lampung. Sedanghkan pekerjaan
Inpang dilakukan di 3 desa di kawasan pemyanggn
TNWEK, (vang berada dalam wilayah yurisdiks:
kabupaten Lampung Timur) yaata Dess Braga Lubur,
Fraja Asri, dan Braja Yekti Ebus Jawa, Btmis Sunda,
dan Emis Bali. Adapen ishapan penelian i dapat
diringlexskan pads hagian berkut,

21 Perancengan Sabsiorsi 150 Pesan

Substansi isi pesan yang akan dituangkan
dalam media komik fahel dieksirak dan hasil penelitian
gehelurmmym (Murhnidn dick., 20072; 2008a). Adapun

secarn esensin sesus dengan realitas masalah
vang dialami schari-han oleh khalayak masyarakat
kawasam penynriga ind dan sekaligus harus menjads
babsiz enbuk menanarmban idealagi linglnemgan dalsm
rangka promsosi keanckarngaman haysti itn medipubi;
{i} informasi jenis-jenis flora dan fauna yang
dilimlungi olch peraturan perandnngun-undangan,
{ii) pentingnya memahami femomn saling
kebergaiungan makluk hidup dalam hentang alam
den dampaknya bagi mapusia, (iii) hubungan
kerusskon habatai THWWE dengan serangan ssian
Fiar yarig menyehabkan konflik dengan manusin, (iv)
wpaya uniuk abolisi terhadap budaya inferior yang
masih kuat yaitu mitos-mitos lentang berhagai
khasiat organ-crgan satwa sepert) otak kers untuk
ahat asma, empedu ular untuk berbagai penyakit,
kumis macan uniuk penahan dingin sewakw
berendam untuk memancing di hutan, culah badzk
untuk obal kuat, dan gading gajah untuk
mendatangkan kemaknyurnn; (v) gk 16 pesan
vang intimya bahwn mapusia sebaga makliluk yang
sempurna haras mampa membina dan beradaptasi
terhadap lingkungon alom sekitarnya demi untuk
keberlanjutan hicup anak-cucunya,

22 Perancangan Sewing Cerlie

Subztansi isi pesan yang ielah disksirak
terschint merapakan pokok-pokok pesan esensial
yang harus diangiom kedslam media hiburan komik
fabel. Untuk substansi isi yang perama, babwn ada
fauna dan Mora (hinatang dan embuhan) yvong
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dilindumngl peraturan perendang-undangan, lebik
difokuskan kepada faena sedangkan flor hanyalah
merjadi penunjang cesita,

Fokus tersebut diperlukean mengingat karakier
dan citra dari medis komik itu gendil awalnva
merupakan modis dongeng bagl snak-nmak yang
mmmhqﬂ tokah-tokall peran binatang. [engan
begita, media kamunikasi menjadi lebib kidup dan
kebih menank bagi anak-anak, dapat dipnakan usnsk
mensnambean crmpat dalam benak samuhnri mereka,
bahwa hak untuk hidup juga merupakan hak
binatang {animal right) vang juga mesjadi pepentu
keberlanjuan umat manusia apabila kepunahan
hewan dapat dihandan, Kecuali itu, relatif makm
banyaknya fauna yang hampir punah, di mana
pemulibannya akan jauh lebih sulit daripada
kerusakan flora. Tetapi kehidupan binatang it
sendiri socara alamiab tidak pernah terlepas dan
keberadaan homn, vang diciriknn oleh dominannya
pepohonan dan tetambuhan. Dalam konteks s
pengenalan heberapa flora yang dilindsings jugs
digunakan uniuk memyusun refling cenita.

P eminz Savier don Crarsetian (2001 ) eberapa
faunn vang dilindungl yang ada di THWE wntsrs
lain Gajah Sematera (Elephas mazimus), Badnk
Sumatera (Dicerorhinug sumarrensis), Harimno
Sumatera (Panthera tigels sumatrensis), tapir
(Tapiris fndicus), beruang madu {Melarcros
malmyamur), anjing biatan (Cecest alpiues], misa
[Efn‘l.l: lim'.l".lﬂr:l!'jl AYAR hutan {'!:.ﬂ'"l:ﬂ‘ ,g-.:r.l'J'l:url.
ratgkong (Buceros sp. ) owa (Fydobarer maloch),
lutung merah (Presbytis rubieinda), siamang
(Hylobates syndactylui), bebek hutan (Cairina
scurwlata), burung pecuk ular {(Amhinga
melanogarier) dan schagninya, Sedongkan beberapa
flors vang dilindungi aninra Lain meranh { Shares 0.,
minyak {Dipiorecarpes pracilis), merkau (fasbisia
sp.), pulni (Alrromio angusiloba) dan sebagainya.
Tetap: tilak semuss abyek flora Bl digunakan umuak
substansi isd pesan, karena komik fabel salnyn
merapakan dongeng dari dupin hinntang sehingpa
penosjolan Aom hanya untuk membantu kepentingan
perancangan sefring cerila saja

Ciagah dan harima dijadikan tokol wiama dalam
seiling cofit, mengingat kedua mamalis besar ini
merapakan satwn yang sangat dikenal oleh khalayak
sehiruh di knwnsan ini don juga knrena menapakan
sarwn yang paling sermp, koaflik dengan masyarakat
bahknn schagiaon besar sangal membencinya.
Bahkan nda yumg sengnaja membakar huzan lantaran

frustasi karena pertanamannya selalu discrang gojah
ketika menjelang penen (Tim Unila, 20056) Radsk
Sumancra, tapir, rusa, lutumg merak, kera, berbagai
burunp, own, hermng, siamang dan lain-lsin jugs
dijadikan tokoh-tokeh penunjang schingga
fenomena saling kebergantugan antarmakluk hidup
dapat digambarkan sebagar sualu fepomens
kesetimbangan alarmiah yvang bila lerganggu akan
herdampak buruk pada manusia juga pada akhirmym
Ciangguan kesetimbang alamiab rersehut bisa berupa
kerucakan aaupun pcrusakan habitat seperti
porladangan, perburaan linr, penebangan liar,
kebakaran hutan dan sebagainya. Berbagai
ganggunan tersehul yang akhirmya juga scring
hermuam poika konflik manisia dengan sawa liar
seperti yong sering lerjadi di kawasan pesyanggn
THWE ini,

Kecuali iru gangguan yong paling membawa
akibat terburuk adalah ndanya kelrassan yang
berakar darf budava inferior, yailu milos-mitos
tenfang pemanfasian organ-organ dari satwa far,
Rancasgan ceritn ini diberikan penonjolan Khusas
l'.q'iiﬁ.'fl:l.l' -l,'.;l:ammn'ru'r':l I'rl.n:ﬂgil:ip'l hh‘lh:l'l'hud-._llm
inferior ini yang samgit mempefecpat kepunahan
bherhagas satwa yang dilindungi yang ditemakan di
THNWE. Sacsranpya bukan hamys unnk par anak
sskodab, 1etapi juga kepada para omnghaa meneka,
yaitu ketika bermberakos di rumah ataupun saat kamik
fabel dibawa atau dipenjam ke rumakh. Harapan ins
jugn makin terhuka manakala komik fabel ersebut
dijedikan sebagai salah satu suplemen dalam
penyulubun obeh fihak vag berkompeten seperti dinas
kehutanan asaupun otorita Balm TNWEK,

Gaya penceritnan digunnkan alur cerita
dangeng amumeya Inksana kelisargn mantsia biasa,
berbapak, beriba, bernnak, hevternan dan scbagainys.
Satwa-samwa tersehut jugn digambarkan beraktivitas
pnfuk memenuhi kebiluhan hidupnya. Dengan
begity dapsi dibangkitkan rasa simpati dan empab
terhadap berbagai eatwa di benak somhar para
siswa. Dengan begitu pula diharpkan tumbl sikap
uhtuk melindungi satwa maupun Gdak mensak
habitatnya (sikap konservas) dalam diri para siswa
keelak.

2.3 Pembuatan Story Beard

Temma cerbm, alur, serefng. clun gaya perceritaan
dikembangkan melahui hrain sinrming secars intensil
di atara anggots tim penclit.  Penggunasn humes,
aitluxia, sindiran, satir dan anckdsr dimaksudkon
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untuk meningkatan daya tarik dan jugs untuk
mempenabankan cira komik fabel sebagny medin
hiburan. Sefipp keputusan dan braie storming
fersebny dipumnkan uniok menuangkan bedbagad
perancangan pesan ke dalam stery board.
Selanjutnya digunakan sebagal pegangan unuk
msengembanplean simbulisasi berbagai bemisk pesan.

24 Ramcangon Simbul Gambar, Simbul Literal

dan Tl Letak

Rekuatan uwtama dari media grafis sepermi
fotennvela, cargam, komik dan fabel adaksh pada
penggunasn gambar, ilusirasi apupun foio sebagni
pembinwa pessn utama (lihat Parlsio dkk, 1980 |
Crandck dan Haffman, 1991; Goick den Mark 992
Chonick dan South, 1993; dan Muhaida dik, 2001;
ian 2007k} Dbsesd dari para perancang komuNikesi
wigual: sam simbul harus dapai mewnkili uniuk
beribu-ribu kata, Arinya berbagni media grafis
terscbut sangar mengandalloen simbul gambar, atau
dengan kata lain adalah: “berbicara™ dengnn
mengacdalkan gambar. Dalam penelitian i simbul
gambar gwalnya kami sketss dengan lukisan tangan
diseriai dengan deskripsi makna vang ingin
dibangkitkan alaupun yasg ingin ditenjolkan
{exagpweraied). Deskripsi makna sekaligus untak
degumakan ala difungsiksn sebagai TOR {(ferm af
refereace) untuk dipedomani oleh pelukis
profeiianal vang dl-ordes untuk mebukis gambar-
gambar firal yang diganakan sehaga sermbial-sambal
garfis dalnm media lable yang sedang dirancang.

Sekalipun begitu, simbul literal juga tetap
penting, apalagi bila dikaitkan media fabel ini juga
dimaksudkan sebagal media belgjor bukan honys
sehagai media hiburan belaka (Murhidn dkk, 2001,
Remowstd dkk, 1995 Satmokn, 1995). Mengingal
simsbul literal hanyva memiliki nmng yang minor di
dalam media fabel, karena itu keelektivan
penggunann kais horus dicapai, Terlals banyak
mengzeunakan kata aksn menyebahloan timbol kesan
perwajahan yang buruk, ruwet dan akhirnya
memirunkan daya tarik. Scbaliknva bila rerlalu
sedikit, maka dikhawatirkan banyak pesan yang
esensial bisa wrlewnatkan, Karenn it mncangan
simbul literal ini cukup memjadi tantangan dalam
penehiian mi dan makin lerasa ketikca milakiukan
pedetakan dalam setiap bingkai komik yang jugs harus
memperhitungkan ruang vang tersedia diantara
siminalsansbud gambar,

Kases itu diskusi antaranggata thm penelit relsh
sangat membanty dalam memutuskan formal
rascangan simbul literal dalam seviap hingkas gamibag,
Dengan demikian sccar tidnk lnngsung perumaissn
tata letak dalam seiinp bingkai komik juga
tereclesaikan borsamann dengan perancangan kedua
muocam simbul tersebut. Begitn pula demgon
rancangan betuk haruf (fpegraphy), namsi cerla,
werta “balon-balon™ simbul pereaknpan, secara tdak
langsung terkalt dam jugn terpecabkan pada Fase
perancangan simbial-sinshul ind. Selain i, dalam fase
ini hanya edisi Hahass Indonesia yang digunaknn
aniuk simbul-simbul literal. Setelah podn fase
pencetakan draf baku fabel, makn peneremalian
kedalam Bahasa Jawn, Rahosa Sunda, dan Bahasa
Bali baru dilakuknan tim peneliti sesual dengan
cinisnya masing-masing, untuk kemudian
dikonsultas kepada ahli dalam letign bahnsa daeerah
temsehul

2.5 Pelukisan Simbul Grafis

Agar setiap simbul gambar stou sinshul grafis
myenfadi menasik (Linda dick, 1906) kbususnya bagi
dunia smak-nnak wsin sekolah dasar, maka
pelukisannyn di-arder-kan kepada pelukis
profesional. Adn 229 gambar lemisuk ganibar untk
sampul. Semuanya dilukls sccara manual
menggmakan cat air pada keraas karton manta putib
Soteag ganshar yarg sudah selesai, maka didiskusikan
di antara para anggots tim wntuk menilai
kecocokannya dengnn pesan-pessan yang sedang
dirincang. Beberapa gambar dilakukan pelukisan
ulang karena tidak sesuai demgan imujinas) para
peneliti, Setelah dipandang sesum, maka fomua
gamsbar direproduksi dengan mengpunakan scoumer
agar diperoleh citra diginl, yneg memudshkan dalam
pemarosesan bertkutmys,

26 Eksekusi Formai Komik Fabel

Proses eksekusi format komik fabel padn
primsipmyn mengikudi tata letak yang 1clah dirncong
sehelumnya sewakiu meracang simbul-simbul
gamiar dan simbul-simbul lreral. Namun setelsh
semmisa shnibl gamibar usai dilidkis dan direproduks]
menjadi citrn digital, ada beherapa tata betak vang
diubah sesuni dengan hasil diskusi tim peneliti dan
perkembangan imajinasi, Berbagal perubaban iu
utsmanya berkaitan dengan keperluan perhesaran
hingkai gambar demi untuk mencapai penonjolan-
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persirjolan pedan terteaind, Akibat dari itu, perubakan
girmbil Hreral baik “balen-balon™ pereakapan naspun
narasi senting cerita juga diwesumban mengikati
neang-ruang yang tersedia di dalam setiap banghkai
ganthar, Untuk memudahian cperasionalisas dalam
finiching format fabel ini, maka digunakan piranti
humak Adshe Phratasheop.

L7 Peaceiakan Drafi Kemik Fabel

~ Poncetakan drg? dilakukan boborapa kali sampa
dicapal kesepakaian ientang tnta letnk dan tpograf
yang dianggap pas melalui diskusi parn anggola bm
penelit. Dalam formai deaf akhir diperoleh 40
halaman selsin sampul, Pencetnkan drafi akbii
dilakukan pada kertas plenny berwarna patih
mengkilap mengpunakan sparasi wama penub, Baik
edizi Bahaza Indonesta, Bahasa Inwa, Bahass Sunda
dan Bahasa Ball usinak menghemat binya makn hanya
diceink dalam jumlah terbatas, yuitu sekitar 50
cksemplar. Kemudian dilakukon ujicoba media
{media pre feattng) ke sekolah-sekolah di 3 desa di
kawasan penyangps TNWE ceperti yang telah
dircncanakan,

28 Ljfcaba Media

Uji coba media {media pre festing} menapakan
fase akhir dan setiap pekerqan peigembanpen media
komuniknsi. Pada fuse ini farget ulanss yang hans

dicapai adalah untuk mencari jawaban terhadap
pertanyaan apakah media yang telah dikembangkon
handal smuaknh tidok dalam menyampaikan pesan-
pesan  komservasi keanckaragaman haoyati
khususnya untuk anak sekolah dasar. Untuk i
dipilih secars sengnin 1 desa yang masing-masing
diangpap representas: lingkungan etnis daminan
Bali, Sundn, dnn Jawa yaite Desa Braja Yebai, Desa
Birnja Asn dan Desa Braja Luhur. Masing-masing uji
coba dilakukan pada satu 2D,

29 Pemilihan Siswa Sampei

Pada SDN 01 di Desa Braja Yekti, termnysts
sigwanva tidak homogen dalam hal latar belakang
ctnis Tetapn chi 510 ini dijunmpai 34 slawn yang beretnis
dari kerlas 1V samipai Kelas V1. Begino pula di SDN 01
i Desa Braja Asri, di mana hanya diperoleh 28 siswa
yang beralar belakang einis Sunda uniuk ketiga
timgkat Klas yang sama. Akibas dari fu, maka siswa
contoh atmw siywa resposdennya tidak 1erdistribusi
secara merats unduk ketigs tingkatan kelas eersehot
Namun sehaliknya di Desa Braja Luhur difumpm
siswa berlutar belakang Etnig Jawa yang culkup,
sehingga unfuk masing-massing kelas dapat
dipercleh masing-masing 12 orang siwa tanpa
secara senpgaja untuk memilih gendernya. Adapuin
rincian sigwn respanden dalam penelitian ini gecara

lengkap disajikann pada Tabel 1.

Tabel 1. Diistribusi siswa sampel menurut desa (latas belakang cinis), gender, dan kelas & 3 deda tempa
penelstian {n=598)
Desa_Fdisi Bahasa Jumlsh eIV KelasV Kelas Vi
}'lﬂﬂﬁi'hif‘-l Responden ST
. L P L P I 3 L P
Hraga ekt (S0 O1)
a) Bahasa Bali I3 b T 2 2 4 4 3
b) Dahasa [ndoncsia 6 & 6 I 0 1 0 a
Sub Total b 15 13 3 i 5 4 7
Draja Asm (S0 01) g
n) Bahasa Sunda 7 g 13 0 i} 1 4 7
b) Bahasa Indonesia S S O S R
abTeed 4. 34 @ 3 F 3w 4
Braja Luhur (50801 )
a) Bshasa Jawa 12 W 4 3 3 2 W
b) Bahasa Indoiseaa R & 3 2 3 4 4 3
- SubTotal 20 16 7 8 6 & 7 8
Keterangan: L : Laki-Laka
P : Pesempuearn

L)
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208 Perlabwen Percobeon dan Penguknran

Farrimbed

Semua swa di setiap sekolab vamg dipilih
menjadi resporden ataw sampe] dikbumpsilkan dalam
sty neang keles, Dissdiakan dua macam edisi komik
fabel yaitu odisi Bahss Indoncsia dan edisi bahasa
doerah, Setiap saswa sampel dipersilakan snfuk
megambal serlari salab saiu edisi, entuk bemudian
dipersilakan membecanya. Lamanys wakia yang
dipergunakan untuk membaca unfuk scusp $iswa
dicatal.

Zeieiah semun sivwa samped selesesay membaca
maka diberikan koisener. Kusener pertama adalah
uniuk menguker pemahaman tevhadap m pesan,
Kuiisener mi berigi sebasiyak 25 pertamyaan berbentuk
pilibhan berganda dengan I pililan (Blenar Fersi
(S)alah. Kuwesioner ke dua unmuk mengukur daya
tasik {atrractica], keterlibatan din (e Tmalvemens)
terhadap substangs i3i komik fabel, dan tingkm
penerimann (oeceprabiliny) terhadp s pesan. Usnk
ketiga variabel ini masing-masing disidik dengan
ml:rpﬂ;urql;lrl & buah permystnan dengan 3 palihan
juwnban heskals Likert bervkut untuk mengukur sikap
yarha: (A) BenarSousn Aol (B Sebaginn Bei
Sebaguan SesuanBebagan Setuju, den (C) Tedak
Benas Tilak SesuasTidak Setuju.

2 11 Anmalisis D
Dalam setip lembar jawaban dituliskan

identitas, umar, kelas dan sekolah, Uniuk
pengolahan deta kbususnya untuk menyidik vanabs]

TUMGEE- TN AN DT

pemabaman (comprehension), maka jawaban yang
bemar diskar 4 dan jawaban yang salak diskar 0,
Artinya bila seorang siswa menjawab dengan benar
sehuruhsys berani sckormya |00, Sedangkan unituk
pengolahan data untuk menyidik vanahel daya lank,
keterlibaton died, maugun akseptabilitaz, maka jika
imetiailib pawahan (A ) diskor 3, jawaban () diskor 2
dan jika memilih jawaban (C)diskar 1, Karena Im.lg:
vaniabel ini masing-masing berisi 4 sonl, maka mila
harapannys mesing-masing maksinnien adalsh 12.
Kemudian jika nilai-nilai yang diperalch setinp stvsn
dikonversi ke dalam skala 0 sampal 100, Aninya de
sEf NIEngEunakin §ATLAn PErLCnIaS.

Dalam penclitian inl keefektivan media fabel
sehagai pembawa pesan merupakan agregat dari
keempat vanabel toschut Skor agregat tarschal tidak
lnin adaloh milas rala-rain kempat variabel 1ereebar
{yaitu daya tarik, keterlibatan din, pemabaman dan
akseptabalitas terhadap iss pesasn), Namun unmk
meembantu dolam memberikan aprefiasi ataapan
umtnk melakukan evaluasi rerhadap keefcktivan stos
kebandalan meedia tersebat maka perlu didampangs
dengan dats varfabel kemampuan literas
{resndabiling} dari pembacanya, yang dalam penelslian
ini adalsh readabiline siswa-siswa yang menjadi
sampel. Kemampuan membaca dalam penelidan ini
alihatungy dart jurnlah adai total kaa vang digunekan
dalam setiap edigisi komik fabel dibagi dengan
lamanva waktu vang diperlukan oleh setiap
gigwn untak menyelesaikon membaca komik fabel
persetit,

Ciamhar 1. Sampul dan Beberapa Contoh Halanan [6 Komik Fabel Edisi Babasa Indonesia
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Gaenbar 2. Sampul dan Beberapa Comioh Halaman s Kok Fabel Edssa Bahasa Bali

3. Hasil dan Pensbrahasan

Halamam sannpsal den beberapa contoh halasan
i&1 komik fabe] dalam Bahasa Indonesia, Bahasa Hal,
Bahasa Sunda, dan Bahasa Jawa diskjikan paida
Camvbar | sampad Gambar 4,

LI Kehandalan Medie Fabel rebagal Pembavia
Froan

Hastl up keefekitvan sing kehandnalan medis
komik fabeld sebagal poimbawa pesan bentany manfaal
den pentingaya konservasi keanckaragaman hayati

A

RERENMCANGAM T

WAYEHAMBAS

h

THNWK dapal diigkapkan dengan nelibat 4 variabel
perentunya vaifu daya tank (affractici), riss
keserlibaian diri (self involvemens), pemahaman i
(covapreskensars ) dan pensrimaan (eoceprabilty)
akan kandungan isi pesan dalam komik fabel terechut,

1.2 Variabel Daya Tarik

Dwya tarik {arreeenimn) meropakon unsur alay
varizhel yang sangal penlimg bag media hibsiran
apapun, apalagi bagi komik fabel yang sasaran
istaraanya adalah anak asis sekolah, Varisbel ind haros

Gambar 3. Sampul dan Beberapa Contoh Halaman [si Komik Fabel Edisi Bahasa Sunda
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A

ONCO-KONCO ING
.EIE:S?-I KAMBAS

b
b

{inmbar 4, Sampul dan Beberapa Contoh Halsman ki Komik Fabel Edisi Bahasa Jowa

memjasdi eye colcher yang dapat menjadi pendarong
uniuk dibaca. Apabila dorengan ini munscul maka
akan menjadi pendorong dalam mengatasi berbagni
barriers seperti rendahnya kemampuan membaca,
sulitnya mepangkap makna suatu pesan, uniuk
mwengatas keyemuan dan lan-lain [ralam feon ksl
berbagni barrier dalam komunikas) i dikenal
dengan moivex {lihat Shannon and Weaver, 1964,
Mowse and Ehler, 2001, Cox, 2006). Melalui
penciptaan berbagai sinsbul yang berdaya tank ungg)
nkan mereduksi berbagai noirer terecbul dan akan
samgat nsengefekeifkan suatu proses komumkas, Para
keomikus, kartunis (seperti Gonack and HufTman, 1991,
Goick and Mark, 1992; Gonick amd Sauth, 1993,
Febriants dan Rafdinal, 2006) ataupun perancang
komunikasi pembangunan lninnya (Lionberger and
Gwin, 1982; Satmoko dkk, 1995; Linda dkk, 1996,
Murhaid dik, 2001; 2007) sering mengguankon
berbagai obyvek scperti binatang, pengpambaran
iempal atay sefting yang punya familinr tngge,
penggunaan 1okoh idola dan Inin-lain untuk tujuan
meningkatkan daya tank. Dalam komik fable ini jugs
menggunakan cara-cars yang identik, seperti
penggunaan feffing TNWK, sitasi desa,
penggunaan fokoh-tokoh binaang (gajnh, harimaa,
rasa dan lain-lain), pelukisan gaya kariud,
penggunaan humor dan lan-lam,
S‘.:blwmmn.{h:ltdi:hhirpm‘hTﬂxll balhwa
varishel dyn inrik dar medss komik fabel tergolong
gangan tinggi ynifne mea-raia B2, 1]4,47% atau berkdsar
§1,74,51% sampai £3,4[3,2 % Edisi Bahasa Bali lebih

menarik bagi komunitas Bali di wilayah ini
dibandingkan dengan edisi Bahnsa Indonesia.
Acrtinya koateks edisi Bahasa Bali lebibh kompatibel
bagi kemunitas siswa emmis Bali, ahkan jika
dibandingkan dongan kedua edisi bahasa daerab
lminmya. 1o juga ditusjukkas oleh keragaman atas
stundar deviasi yang realtif rendah, Belum terungkap
mngka dari hasil penelitian inf apaknh refatil imgginya
dayn tarik dan rendshnya keraguman [Sd) edisi
Babasa Ball ini memang ada kesesusion
(eamparibilny) demgan dongeng-dongeng {falklar)
yang dibawn oleh para orangtua sewakm schelum
bertransmigrasi alaukah didapat sesudahnya di
wilsyah ini, perfu penelitian lebih lanjut Unik ins
perlu penelitian lehih lamjut.

2.3 Virfabel Keterfibatow el

Setelah dava tarik media marmu menggiring pam
pumbaca untuk menekuni media, maka vanabel atau
urisir keteclibatan din (sedf trvodvomeni) umuamnya
mualai bekerja menpuatkan daya ek dalarm menpatasi
berbagai barriees komunikasi tersebut Dalam
koeteksnya terhadap sinsbul-simbel mukas dan gambar
sampul meedia fabel utamanym gajah, tadak, burang,
rusa, dan lain-lain (Gombar]l sampai 4) maupun
berbagai satwn lainnya yang terdapat di sceua
halaman s belsh manips membangkrikan ketoribatan
diri sebinp siswa yang ada di wilaynh pemelitian ataw
seklah-sekolah di kawasan penyagea TNWK ini.
Muntan lokal yang s¢suai dengan penkehadupan
schari-hari siswa sekolah semacam ini merupakan
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varabel kunel bagi pembangkiion Letes lsbatan i
terechisl. Selenfutnya peninghkatan keteslibatan diri
ind makin menguatican daya tarik jugs dan membantu
dulnm mereduksi berbagal barrier pemabaman
terhndnp tema stau isi pesan vang dilatreduksi
enlabul maedia fabed,

Seperti dapar dilibat pada Tabel 2, varabel
keserlibacan dird juga tergolong sangat tingai dengan
nalad retn-ras & 1,33, 7]% vaia berkisar 80,603, 7)%
sampai 82,5[2 A1%. Schagnimana variabel dava warik
mgdia, ternyata media yang mengpunskan edisi
bahasza dserah secara rata-rata jugs lcbib bosar
daripada vang menggunskan Pahass Indomesia.
Kecuali iy, edisi Bahasa Bali merupakan edisi yang
paling besar dalom variabe] ini. Mungkin berbagai
peristilahan stau nama-nama hewan (vang menjadi
temma sentral jdalaen s fabed g lcbib famibar bagi
anak-ansk daripads penggumaan stilah atau nama-
nama dalam Bahasa Indonesia. Begitu pula dengan
seftfing ataw sansana lempal certa juga sangol
menaniang ferhadap keterlibatan din para siswa dh
wilaysh ind, Aninya ads kompatibilitas yanp ks
dengan peri koebidapan siswa-giwa sebard-han di mana
para orangion mereka masih frekoentif dalam
penpgunaan hahasa dasrshnya masing-masiag.

dod Pemahaman s Pexan

Varfabel atau wnsur  pemshoman
[ramprebension) mempunyal peran sentral dalen
meningkaikan kessdaran aknn urpensi bapi setinp
rancangan pesan. Seperti dalam sninh snfu segmen
cerith vamg digunakan dalam fabel ini, Misnlnwa,
Aga adalab 5] Giajah kecil imemiliki orngioa, mensliki
feman sesama gajab maupun teman-teman ksinnva
sepeni rusa, kancil, kera, siamang dan lain-lain. Toiap

ayah 51 Ago tewas drbunub para pembaine Las dan
hanya diambil gnibingnya saja, Sedangkan ibusya
terluka ketiks kenflik dengan masusia di kawasan
penyangga. Padahal ibunya sangas terpaksa mencuri
diun-daun pisang uniuk Si Ags vang kelaparan
seizlah kebakaran hutan akibai ulsh manusia juga.
Maranknya perbarvan liar dan kebakarun butan juga
elals sensyusutinya saamalia kel (lenian-tenan &
Agal schingga hanniau yang kekuringan mangss,
kebuar menupu ke kawasan penyangga unndk mencuri
fernek masvarakat, Terjadilab konflik yang sering
memembulkan korban i kedua belah fibak

Dienppam alus sepeerts flid, fiaks kot para siswa
dapat dibangen bahwa ada saling kebsrgantangan
di alam, bila habitst satwa rusak, maka akhirmya akan
berdanipak biaruk jugs pada manusia. Kogrds inl
juga dapat memperiouat rasa kelerfibatan din kbalaynk
(hbat Kuriyam, 202} tenitama para siswa terhadap
sermun komumtas saivwa dan halainy di THRWEK
Varmnbe) kognisi ini mengndi semakin penting dalam
mermhang ki tkam alelks (yaitu ierhacdap Si Agn). Lebsh
lanjut diberapkan bisa menggernkkan konosi para
siswa pada sikap maupun perilaku konservasi
misalnya dengan mencarl informasi lebih lanjur,
melalul bertanya, membaca, memirsa dan bebih
mencermat segala infarmasi win tebevisi socara behih
haik dan Inin-lain, yang jiks tertanam dalam jamgin
pamjang nkan menumbohkan perilokuy uniok
mencegah kergskan hutan, melesarikan habit dan
runs menfagn dan mengamankan kelesmsinn THWE
schagni bagian dalnm hidupmya,

Seperti dolam Tehel 2, sekalipum jidnk setinggi
varihel dayn ek maupun varinbel keterfibagan din,
sl peimabaman termasek dsalin katagon sedang
sarmpar cukup g vailu rata-rata 70 76 4]%

Talel 2. Ratnan Hasil Uji Coba Media uniuk Mengukur Daya Tarik, Keterlibatan Dird, Pemahaman dan
Penermmaan terhadap 151 Pesan Komik Fabel seres Kemampuan Tingkat Literssingn (n=98)

Edisi Bahasa Daya Tarik Keterlibatan Pemahaman Penerimaan  Kehandalan “T;;“ﬂ'““
% HKala per menit

Hali £3,4[12] 82,5[26] 742[55] T2S5[34] T8,1[24] 6450151

Jaws 220[40] BL6[35] TON[S6] TRI[LI]  TETILT]  S9H[ILS]

Sunda B2I[500 813[44] TLT[GE] T4I[LTl  TTAIR4]  62.4[147

Indonesia®  81,7(4,5]  80,6(37] 715[69] 769[LS] TRSIL1] 604 [135]

Rarata  83,1(4,4] 813[64] TL7[64] 74,7[39] 768 (32 615(138]

Keterangan: * Rataan dan 3 tempat pengukuran, [...] adalak Stendar devinsi
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TO005,61% sampai 74,2(5,5] % Terjadi realitas ini bisa
difshami, karcoa varabel pemakaman reladif kkbah
kompleks dari pada kedaa variabel lessebal. Varisbhel
pemahaman memerlukan rekognisi, pengolshan
informasi melalui penalaran, pengingatan kembali
(recalling), rerriving 1o felected memory,
menghubungkan, ssmpal mengovaluas torhadap
obyek ataupun peoddian stimali yang sedang
dialsing. Semua proses iersebul benfu berkaian
dengan kecerdasan, pengalaman belajar ataupun
kekayaen informasi sebelumnya dan mungkin juga
terkain dengan nilsi-nilai yang swdah teriaman
gebelumnya, Sedomploan variable dyyn tanik mowpun
keterfibotan diri tidak memerlukan proses vang
kompleks seperth ifu. Mungkin cukup melthat,
memperhatikan, merdengar ataupun merasakan s
(Cienow, 1992}

Jika diperbandingkan, weravata peralehan
wariabel pemahaman rertinggl ndalah pada edisi
Bahasa Bali 74,25 5% disusal Bnohasn Sunda
71,7[6,8 %, Buhasa Indonesia 71,5[6,9]% dan
teremidah adalah edisi Bahasa Jawa 70005, 6]%.
Mamspaknya pada siswa vangg berlatar belakzng
kareusnitas Jawa [ehik terbinsa menggunskon Bohasa
indonesin ketimbang Bakasa Jowa utamanyn dalam
bahmsa tliz seperti yang digunakan dalam ujicobha
medin dalem pemelitinn ini, Sedangkan komuniins
Sundn relstif tidak nds perbedasn baik menggenakan
Balinss Sundn msupun Babasn Idonesia. MNamus
bagi komunitag berlatar helakang Etnis Bali,
nampaknya lebik kuat jiks menggunakan bahasa
daerahnyvae. D dalam komsiesssea, musplkis sisws-
siswa vang bernbwinr belakang komunitas Bab di
kawasan pemyangea inl massh relab§ entensil dobam
menggunnskann hahsds daerabinyn, soliditas yang
relatif kebih tinggi dan lebih kust dalem memegang
niaki-nilni budaya vang dibaws dar asal arsng coanva
schimggn bohesa daernbyn mosih merapakon alod
koemunikasi yang masih efekdif,

15 Vartabel Penerimaan rerhadap Isi Pesan
Tingkat penerimaan (acceprabilin weehadap sl
pesan bagl keempat edizi media komik fabel ini
rergalong sedamp sampal cukup timget yaim mia-
rada T4,7[3,9] atau berkisar 72,505,5]% sampai
T6,903,5]%, teremdal pada elisn Bahasa Bal dan
gt pada edis: Hahasa Indonesia. Sekalipun edigi
Bahasa Bali merupakan edisi vang dapat
mengantarkan Kepada pemabaman terbaik bagi

komunitasnys feruiama untuk siswa-siswa 5D,
paarin ifu isdak sejalan dengan tknghat penerimonn
terhadsp kandungan l3i pesen, Begim sehaliknya
untiuk ketign edisi lainnya yang tlingkat
pernabsmannyn lehih rendah, temyala akseptalilitas
ferhndap i pesannyo relatif lebib deggl. Tanpak
ilari hasil penelitian inl bahws sizwa vang menermma
pgagazan pesn belum eema benar-henar mengerti akan
isinya, Sebalilenva, merekn yang lebih memahami s
pesan-pesan korservasi adalsh mereka yang biss
puanye sikap mennluk.

Realitas ity mungkin bisa dipshami bahwa tidak
semua 15 kosisik fabel gejalan dengan harapan yang
duinginkan oleh para siswa, mengingst merekn juga
hadup dalam lingkungan keluargs yang tidok bebas
dari nilai-nilai kultural yang dibawn dari daermh
acalnya ataupun yang diadopsi dari kultur lain
setelah berdinm di kawassn penyanggs TRWE ine
Kemudian mbai-nila terscbat dateladani atau dirim
oleh anak-anaknya. Pesan-pesan dalam fabel yang
ditujukan untuk mengkorcksi prakick-prakiek
budaya inferior misalmya, jelas honyak yang tidak
sesuai demgan nilad-milai yang telah mereka yakini
selama ini. Kuafnya keyakinan terhadap anggapan
bahwa gading gajah bisa mendstanghkan
kemakmumn, olak kera untuk obat asma, culsh badak
sebapgm obal kuad, enpedis silar untuk obat penyakit
jantung, kumis harimau dapat meningkatkan
ketshanan orang terhndap dinginnyn air sewakiu
memancing di dalam THWE don Inin-lain il seimnisa
tidak mudah unuk disholisi dalam wakiu sekepsl,

Upayn untuk sholisi terebul mungkin butub
sefidnknyn st generasi, lenaama bils upaye-upaya
edukasi tidak dilakukan secars tepat stoupun
strateginya kurang komparibel dengan realiins lokal.
Perancangan medin komik fabel mi dimban strategis
terhndnp upayn abolisi itu, mengingal khalayak
sasaran perlaniea adalah ansk sekolah dagar, Mads
sistern momod anak-anak, masih banyak ruang yang
masih relatif kosong dalem susunan saral pusatnya
{Hhat Gepow, 1592 Linkie dkk, M07). Dalam keadain
it wpays untuk melakukan pencirasi adeolog
lingkungan ke dalam benak samubari dipadang relatif
behih mandah dibanclingkan kepada para orang nuanya
(1ohat Mushaida, 20080), Dikasapian para crangiaenyn
menjadi sasaran tidak langsung, yaitu ketika nnak-
anaknya meminjam komik fabel tersebut untuk
dibawa pulang ke numah schinggn para ornnglua ada
yang terinspirasi setelah membacanya. Lebih largjut

adz
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jugs deharapkan diamtara para siewa ini kelak ada
yang memjads pejuang terhadap pelostarian
bimgkungar hidap di sekitamya

Opimisme itu dinilal tidak besiebibun mengingat
tingkat! pemabaman para siswa masih dapat
ditingkarkan, terusama bila media komik fabel ini
henae-benar diseharluaskan penggunaanya d
selunsh kawagan penvanggs THNWE aleb oloritas
loknl sebagal suplemen pendidikan, Variabel days
ik yeaapum vasishel keteslibaesn disf vang rergalong
tinggl menjadi pendorong hagi peningiostan variabel
pemohaman watuk kemudian pada peningkatan
aicceplabilitas isi pesan yang terwang dalam media
fabel, Akspetabilitas yang tinggi akan nvenjadi
indikator bagi bergesernya nilai-nilai terutama
terhadap mitos-mivos sau budava inferior tersebut
kepada budaye-badaya ilmiah vang kust, Dengan
begity upaya konscrvasi terhadap becdiversitas di
TNWE dapat dibarapkon tereuged untuk wakiu yang
tidnk terlalu lamn, tenvinma bilas dibarengt dengan
smergi terhaglap pencgakon hukum secorn koersil
kepady para prang tua yang terlrbat dalam perhuman
lar asipun dfepal fopper

1.6 Kehandolan Media sehagal Pembawa Pesan

Kehandalen medea sehogm pembawa pesan
{ mealiir affectiveness ) merupakan ukuran min-raindari
keempat varishe] medis yang telah dibalas di stas.
Eeperti dopat diliket dalam Tabel 2, bahwa
keedekivan medin knmik fahe] sebagni pembawn
pesan-pesan peiesiaran keanekoragamon hayati
iergobong Haggl vaiiu berkisar 76,7]2, 7% sempm
TE[24]% tertinggs wntuk edisn Bahna Bah don
terendal edisl Balasa Jawa dengan nilei mia-mia
T6.8[3,2%. Dari angka-angka ini dapat dipanidang
Bahwa medin fabel dinflal efekeif sebagai medi
pembawa pesan. Klaim ini dipandang tidak
berlebikan hiln dikenfrantir dengoan tingkat
kemampuan membaca mia-mta kkalaynk snsamn
yang lergabang rendah yaitu mta-rata 61 % [Sd4=13 8]
kats per fsenlt (epam). Angha ind sedikat lebih redah
dari nngka hasil pengukuran arang dewasa i
kawaman penyangga THWE yadiu 72 kpm {Morhasda
k., 00T aC dasn JOMEL), manpin prara potant wanatani
kopi di Lampung Barat yaiw 62,0 (54=20.9) kpm
rbeidn clkke, BHTH).

Keouali i, perlo ditekankan di sini balwa
keempat macam edesd hahnsa komik fabel tersebig
relatif tidak berbeda myain sehagni medin permbawn

pedan tentang konservasi keanckaragaman kayan
i kawasan ini. Arl peoing yang dapal disimpulkan
di wmimi babwa bagy bsiar belakang ketign etnic it
letiyata pemakaian Bahasa Indonesia same-gama
efekiifnya dibandingkan dengan penyampaian
bahasa dscrab masing-masing. Namun & sini jugo
potlu berhali-hats waloopen angln-angha kehanidalan
media antarbahasa daerah relasil sama, tetapi rdak
berarts sama jika edisi bahaza dacrah dipermulknrioan
pemakalanny.

‘-..Fl:l'qlll.lll!ll:lﬂﬂ.l".l.l

4.1 Simpislan

Adspun simpul yang dapat dibua dasi hasi
penclician ind adakah: Medin hihuran komik fabel
sangat handal bula digunakan untuk menyampaikan
pesan tentang pertmgnyn promosa keanckaragaman
hayati kepada khalayak yang relatil rendah
kemampuan lderasinga. Klaim iu dapat dibukiikan
melslu penelinen im balvwa pada Gingkat liberasi rata-
rada 31, 5[5d=13,8] kata per menis, media ini dapal
meneapai keslelaivan dalam pemyampainn pesan més-
ruts schesar 76,8 Sd=3,2]%.

dod Swram

Berdasarkan hasil penclitian ini ada I saran yanj
relevon umbak dibertkan: {1} Bepacla para pesnegang
kehijnkan publik {(ulamanya oftorifes yang
berkompeten datam perlindungan hutan dan
predestanian alam alaupun otonias yvang berkompeten
dalam pendidikan Jdasar) digswrankan untuk
msereprodsks den memperbanyak komik fabel vang
ditiazilkan dari penclidan inl dan keemudian dijadikan
guplermen pendidiloan d8 seluruh 81 vang hernida di
kswazan penvangpn THWE, dan (8} disarankan pula
gmiule melnkykan pepelthan serupa paka 23 kawatan
penvangea inman nrssonal dnnya di Indonesis vang
mengalami nasih sengpa akarbas perambahan yaitu:
TH Guraing Lauser, TH Kerinei Seblay, TH Sithenn,
TH Bakit Berbak, TH Rukii Duobelad, TH Bukil
Barisan Selatan, TN Ujung Kulom, TH Gede-
Pangraango, TH Haliman, TH Bromo-Tengger-
Semena, TH Meru Betiri, TN Alos Purwo, TR Bahiran,
T Bali Parai, T Camang Bmjom, TN Eelimub, TH
Eomoda, TH Tanupen Tanh Dara, T Lamwang
Wangpnemets, TH Mami Waralsoae, TN Lore Lisda,
ilan TH Hawa Aopa Wikurmalesi.
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